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ABSTRAK 

HIDAYATULLAH SYAM (G411 14 507). Analisis Ketersedian Air Irigasi Pada 

Lahan Pertanian Bendungan Tabo-tabo Kab. Pangkep dibawah bimbingan: 

Suhardi dan Sitti Nur Faridah.  
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Ketersedian air irigasi yakni tahapan utama yang perlu dilakukan dalam 

merencanakan dan mengelola suatu sistem irigasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghitung jumlah ketersediaan dan kebutuhan air irigasi pada Daerah 
Irigasi Tabo-tabo Kabupaten Pangkep. Daerah Irigasi Tabo-tabo terletak di 

Kecamatan Bungoro, dengan luas potensial mencapai 7.483 ha, sedangkan luas 

fungsionalnya 6.815 ha. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini, 

yakni menghitung curah hujan efektif, evapotranspirasi aktual, evapotranspirasi 

potensial, debit andalan menggunakan metode mock, NFR sawah dan 

kebutuhan air irigasi bersih pada rentang tahun tertentu. Perhitungan pada 

penelitian ini dilakukan secara manual (konsep KP-01). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa jumlah ketersedian air irigasi di bendung Tabo-tabo 

meningkat pada Januari periode I dan debit terkecil terjadi pada bulan Oktober 

periode I. Kebutuhan air irigasi tertinggi pada simulasi I musim tanam padi 
terjadi pada Januari periode II, dan terendah terjadi pada saat musim tanam 

palawija bulan Mei periode I sampai dengan September periode II. Kebutuhan 

air irigasi tertinggi pada simulasi II musim tanam padi berlangsung pada bulan 

Februari periode I, terendah terjadi bulan Mei periode II sampai September 

periode I. Sehingga kesimpulan yang dapat ditarik  bahwa ketersedian air 

daerah irigasi Tabo-tabo cukup untuk memenuhi kebutuhan air irigasi dengan 

masa tanam selama 2 kali dalam setahun 
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ABSTRACT 

HIDAYATULLAH SYAM (G411 14 507). Analysis of Irrigation Water 

Availability on Agricultural Land of Tabo-tabo Dam  Pangkep Regency 

supervised by  Suhardi and Sitti Nur Faridah.  
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Availability of irrigation water is the most important step that needs to be done 

in planning and managing an irrigation system. This study aims to calculate 

the availability and demand for irrigation water in the Tabo-tabo Irrigation 

area, Pangkep Regency. The Tabo-Tabo Irrigation Area is located in Bungoro 

District, with a potential area of 7,483 ha, while its functional area is 6,815 
ha. The research method used in this study is calculating the effective rainfall, 

actual evapotranspiration, potential evapotranspiration, mainstay discharge 

using the mock method, rice field NFR and clean irrigation water needs in a 

certain range of years. The calculation is performed manually (KP-01 

concept). The results of this study indicates that the availability of irrigation 

water in the Tabo-Tabo dam increased in the first period of January and the 

smallest discharge occurred in the first period of October. The highest 

irrigation water requirement in the first simulation of the rice planting season 

occurred in the second period of January, and the lowest occurred during the 

palawija planting season in the first period of May to the second period of 
September. The irrigation water need in the second simulation of the rice 

planting season occurred in the first period of February, the lowest occurred 

in the second period of May to the first period of September. This indicates 

that the availability of water in the Tabo-Tabo irrigation area is sufficient to 

meet irrigation water needs with a planting period of 2 times in a year. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bidang pertanian adalah sektor ekonomi yang sangat menunjang ketersediaan 

pangan. Ketersediaan air yang cukup untuk tanaman dapat memberikan hasil yang 

baik terhadap produksi pertanian. Untuk menyediakan air yang cukup bagi 

pertumbuhan tanaman dibuat sistem penyediaan air yaitu dengan membuat saluran 

irigasi. 

       Proses penyebaran sumber daya air, jika dilakukan secara tidak merata akan 

mengakibatkan hasil pertanian yang tidak maksimal. Jika ingin mendapatkan hasil 

pertanian yang baik maka perlu dibangun suatu sistem irigasi. Pada dasarnya 

jaringan irigasi digunakan sebagai prasarana pengairan dan pembagi air tersebut 

untuk pemenuhan kebutuhan air pertanian. 

Analisis kebutuhan air irigasi adalah suatu proses yang diperlukan dalam 

pengelolaan dan perencanaan sistem irigasi. Untuk merencanakan besarnya 

kebutuhan air secara menyeluruh, maka perlu dilakukan suatu analisa kebutuhan 

air irigasi secara keseluruhan, dimulai dari saluran pembawa yaitu saluran primer, 

saluran sekunder, dan saluran tersier hingga besarnya kebutuhan air dilahan 

persawahan.  

Daerah Irigasi Bendungan Tabo-tabo merupakan daerah irigasi yang cukup 

subur, perlu mendapatkan perhatian dan peningkatan maupun pembangunan fisik 

sarana irigasinya. Sarana pada daerah irigasi bendungan Tabo-tabo saat ini belum 

mencapai target yang dikehendaki. Hal ini sangat terlihat dari masih banyaknya 

petani setempat mengeluhkan lahan pertaniannya belum memperoleh air secara 

cukup. Jika memasuki musim kemarau, debit air Sungai Tabo-tabo sangat kurang.  

Dalam perencanaan ketersedian air irigasi, maka perlu dilakukan pengelolaan 

sumber daya air untuk mengatur pengeluaran air sesuai kebutuhan, dimana 

kebutuhan air ini mencakup area irigasi persawahan di Tabo-tabo dan untuk 

kebutuhan air minum masyarakat setempat. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka perlu dilakukan 

penelitian analisis ketersedian air irigasi pada Daerah Irigasi Bendungan Tabo-

tabo yang terletak di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana ketersedian air irigasi pada daerah irigasi Tabo-tabo 

2. Bagaimana sistem pola tanam pada daerah irigasi Tabo-tabo  

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung besarnya ketersedian air di daerah 

irigasi tabo-tabo dan menentukan jadwal pola tanam. Kegunaan penelitian ini 

yaitu memberikan informasi tentang jumlah ketersediaan air pada Daerah Irigasi 

Tabo-tabo dan sebagai informasi bagi masyarakat dalam perecanaan pertanaman 

pada Daerah Irigasi Tabo-tabo. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Irigasi  

Irigasi merupakan usaha pengaturan, penyediaan dan pembuangan air irigasi 

untuk memenuhi kebutuhan pertanian pada waktu dan jumlah yang tepat dengan 

cara memanfaatkan sumber daya air yang berasal dari permukaan dan air tanah. 

Semua hal yang berkaitan dengan keperluan air bagi tanaman dan untuk 

kelembapan tanahnya dicukupi oleh ketersediaan air pengairan yang berasal dari 

air permukaan tanah dan air tanah. Sumber air permukaan yaitu sungai, waduk 

dan curahan air hujan, sedangkan air tanah yaitu air tanah bebas dan air tanah 

tertekan. Sumber air irigasi dipengaruhi oleh luas daerah pengumpulan air 

(watershed), keadaan tanah, sistem penanaman dan curah hujan (Fajriah, 2015). 

       Irigasi penting adanya karena bermanfaat bagi masyarakat dalam bidang 

budidaya pertanian dan bidang lainnya terkhusus masyarakat yang ada dipedesaan 

yang merupakan mayoritas petani. Selain itu manfaat irigasi dibidang lainnya 

seperti irigasi sawah yang tiap tahunnya digarap dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan ternak dan sebagainya. Fungsi dari irigasi itu sendiri adalah pemasok 

kebutuhan air pada tanaman, suhu air dapat menurunkan suhu tanah, 

meminimalisir kerusakan tanaman akibat adanya frost, serta dapat melunakkan 

lapisan atas tanah ketika pengelolaan tanah sebelum dilakukan penanaman 

(Fajriah, 2015). 

Irigasi merupakan gambaran pemberian air ke tanaman pada sebidang lahan 

secara buatan agar kebutuhan air tanaman dapat terpenuhi. Oleh karena itu irigasi 

ini bertujuan untuk mengalirkan air yang teratur ke tanaman sehingga terhindar 

dari adanya kekurangan air pada saat pertumbuhan tanaman berlangsung dapat 

secara normal. Efisiensi pemberian air irigasi dipengaruhi oleh pelaksanaan serta 

tatacara pengaplikasian, serta tersedianya kebutuhan air yang cukup yang nantinya 

akan dialirkan ketanaman (Fajriah, 2015). 

Menurut Pandolawati (2018), ada 5 cara pembeian air irigasi pada tanaman 

diantaranya: 

a. Penggenangan pada lahan (flooding) 

b. Menggunakan alur besar dan juga kecil 
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c. Menggunakan air dibawah permukaan tanah melalui sub irigasi guna 

menaikkan permukaan air tanah  

d. Penyiraman pada tanaman (sprinkling) 

e. Sistem cucuran (trickle) 

2.2. Kebutuhan Air Irigasi   

Kebutuhan air irigasi didefenisikan jumlah keseluruhan air yang diberikan pada 

bidang sawah ataupun jaringan irigasinya. Ada dua macam kebutuhan air bersih 

irigasi, kebutuhan tanaman pada saat proses pengelolaan tanah seperti padi dan 

juga tanaman yang tidak begitu banyak kebutuhan airnya pada saat proses 

pengolahan tanah seperti palawija. Kebutuhan air irigasi terdiri dari kebutuhan air 

padi (NFR), kebutuhan air konsumtif (Etc), dan kebutuhan air untuk palawija 

(NFR) (Syahputra dkk, 2015). 

       Menurut Priyonugroho (2014), kebutuhan air irigasi untuk lahan sawah 

ditentukan oleh faktor-faktor berikut: 

a. Penyiapan lahan 

b. Penggunaan konsumtif 

c. Perkolasi dan rembesan 

d. Pergantian lapisan air 

e. Curah hujan efektif 

Untuk perhitungan kebutuhan air airigasi dibutuhkan nilai yang diperoleh dari 

proses evapotranspirasi potensial (Eto), berupa evapotranspirasi yang terjadi jika 

hanya tersedia air yang cukup. Penentuan besar evapotranspirasi potensial 

ditentukan dari perhitungan menggunakan beberapa metode seperti Metode 

Radiasi, Metode Blaney-criddle, Metode Penman, Metode Thonhwhite serta 

Metode Panci Evaporasi (Fajriah, 2015). 

Penentuan dengan metode Penman memberikan pengukuran terintegritasi 

pengaruh radiasi, kecepatan angin, suhu udara, kelembapan udara dan tekanan uap 

air. Menurut Fajriah (2015), untuk mencari persamaannya evapotranspiras 

potensial adalah : 

                               Eto = c [w x Rn + (1-w) x f(u) x (ea - ed)] (1) 
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Keterangan: 

Eto  = ET Potensial atau ET tanaman referensi (acuan) 

c = Faktor penyusaian, tergantung kelembapan dan kecepatan angin 

w = Faktor pembobot berdasarkan suhu udara 

Rn = Radiasinya netto yang nilainya setara dengan evaporasi 

F(u) = Fungsi kecepatan angin 

Ea-ed = Perbedaan antara tekanan uap air jenuh pada suhu udara dan rata-rata 

dengan tekanan uap rata-rata diudara (mbar) 

2.2.1. Kebutuhan total air di sawah (GFR) 

       Menurut Permana (2015), kebutuhan total air di sawah yaitu berupa 

kebutuhan air mulai penyiapan suatu lahan, pengolahan sebidang lahan, sehingga 

telah siap untuk dilakukan penanaman, hingga masa panen yang diartikan sebagai 

air yang diperlukan untuk proses awal sampai akhir penanaman. 

Menurut Permana (2015), perhitungan kebutuhan total air disawah 

menggunakan rumus : 

GFR = Etc + P + WLR                                         (2)                

Keterangan :  

GFR = Kebutuhan total air di sawah (mm / hari atau Lt / hari . ha)  

Etc = Evapotranspirasi tetapan (mm/hari)  

WLR = Penggantian lapisan air(mm/hari)  

P = Perkolasi 

2.2.2. Kebutuhan air bersih di sawah (NFR/Net Field Requitment) 

Menurut Permana (2015), Kebutuhan air untuk saawah (Second crop water 

requipment (SWR)) 

                                                      SWR = Etc – Re                                              (3)                                                                                    

Menurut Permana (2015), Kebutuhan air bersih untuk tanaman disawah 

terbagi yaitu untuk pertumbuhan padi dihitung dengan persamaan : 

                                             NFR = Etc + P – Re + WLR                                     (4)                                              

Keterangan : 

NFR = kebutuhan air bersih di sawah (mm/hari) 

Etc = evapontranspirasi tanaman (mm/hari) 

P = perkolasi (mm/hari) 



 
 

6 
 

Re = curah hujan efektif (mm/hari) 

WLR = Penggantian lapisan air   (mm/hari) 

2.2.3. Kebutuhan air pada pintu pengambilan  

       Kebutuhan air pada pintu pengambilan diartikan sebagai banyakanya air yang 

akan disalurkan dari pintu inti menuju saluran-saluran yang ada dibawahnya yang 

nantinya disalurkan menuju petak-petak sawah. Kebutuhan air ini dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus persamaan (Direktorat Jendral Sumber Daya Air, 

2013): 

                                                    DR = NFR / E                                                  (5) 

Keterangan: 

DR = kebutuhan air pada pintu pengambilan (I/det/ha) 

E = Efisiensi saluran 65% 

NFR = Kebutuhan air bersih disawah 

2.2.4. Kebutuhan Konsumtif tanaman 

Menurut Hariyanto (2018), bahwa kebutuhan konsumtif tanaman diartikan 

sebagai banyakanya air tersedia yang nantinya akan digunakan untuk 

mengimbangi kehilangan air akibat evaporasi dan juga transpirasi yang terjadi. 

Evapotranspirasi yaitu proses dari dua proses penguapan evaporasi yang terjadi 

dari permukaan tanah dan transpirasi yang terjadi dari daun tanaman. Pengaruh 

besarnya penguapan yang terjadi disebabkan oleh faktor iklim, jenis, varietas 

maupun umur dari tanaman itu sendiri yang dihitung berdasarkan efisiensi 

tanaman (kc). Persamaan pada metode ini berupa: 

                                                        ET = KcETo                                                  (6)                                                                

Keterangan: 

ET = Evapotranspirasi untuk tanaman tertentu (mm/hari) 

Eto = ET potensial atau Et tanaman referensi (acuan) 

Kc = Koefisien tanaman 

2.3. Ketersedian air 

Definisi debit andalan adalah penentuan debit minimal untuk memenuhi 

kebutuhan air. Digunakan cara analisis water balance dari Dr. F.J. Mock  yang 

didasarkan dari data curah hujan yang diperoleh, jumlah hari hujan serta proses 
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evapotranspirasi yang terjadi maupun karakteristik hidrologi suatu daerah yang 

akan diairi. Prinsip dari perhitungan ini adalah hujan jatuh diatas tanah 

(presipitasi) akan berkurang perlahan karena diakibatkan proses penguapan 

(evaporasi) yang terjadi, sebagian air yang tidak mengalami penguapan akan turun 

masuk ke tanah (infiltrasi). Air yang didalam tanah inilah yang lama kelamaan 

akan mengakibatkan jenuh permukaan (top soil) kemudian ke tahap perkolasi lalu 

akhirnya keluar menuju sungai sebagai base flow (Syahputra dkk, 2015). 

2.4. Curah Hujan 

Curah hujan dan juga debit adalah data fundamental pada perencanaan jaringan 

irigasi. Kualitas data yang diperoleh ditentukan dari ketepatan pemilihan lokasi 

serta peralatan yang digunakan. Analisis data hujan bertujuan untuk memperoleh 

besaran curah hujan serta analisis statistik dalam perhitungan debit banjir rencana. 

Hujan yang terjadi pada DAS dan pada waktu bersamaan adalah data curah hujan 

yang digunakan untuk menghitung debit banjir. Curah hujan rata-rata digunakan 

untuk perancangan pemanfaatan air dan rancangan pengendalian banjir dari hujan 

rata-rata yang terjadi diseluruh daerah bersngkutan yang dinyatakan dalam satuan 

mm (Syahputra dkk, 2015). 

2.4.1. Curah Hujan Efektif 

Air hujan yang telah jatuh dipermukaan tanah seluruhnya tidak dimanfaatkan oleh 

tanaman, dikarenakan sebagian air akan menglami run off, perkolasi, serta 

evaporasi yang efektifitas air hujannya pun cukup rendah. Namun, pada curah 

hujan rendah akan tetapi frekuensinya yang tinggi dapat tertampung langsung oleh 

tanaman dan dapat mendekati efektivitasnya (Fajriah, 2015). 

 Curah hujan efektif diartikan sebagai curah hujan yang digunakan dalam 

pemenuhan kebutuhan air untuk tanaman dalam proses pertumbuhannya. Curah 

hujan bulanan pada padi diperoleh dari analisis curah hujan efektif dengan 

berdasar 70% curah hujan tengah bulanan periode ulang yang terjadi selama 10 

tahun dan kemungkinan terpenuhinya 80%  (Hasibuan, 2010). 

Menurut Hasibuan (2010), bila dinyatakan dalam rumus adalah sebagai 

berikut:  
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                                                       Re = 0,7 x  
1

10
 R80            (7) 

                                         

Keterangan:  

R80 = curah hujan minimum tengah bulanan sebesar 80% (mm/30 Hari) 

Re = Curah hujan efektif (mm/hari) 

2.5. Kebutuhan Air Untuk Penyiapan Lahan 

Untuk menentukan kebutuhan penyiapan lahan proyek irigasi pada umumnya 

dengan menentukan kebutuhan maksimum air irigasinya terlebih dahulu. Adapun 

beberapa faktor penentu besarnya kebutuhan air untuk persiapan lahan : 

a. Lama waktu untuk menyelesaikan pekerjaan penyiapan lahan 

b. Banyaknya air untuk penyiapan lahan  

c. Kebutuhan suatu air selama penyiapan lahan berlangsung 

       Sifat fisik tanah adalah salah satu factor yang mempengaruhi kebutuhan air 

irigasi pada lahan pada tahap persiapan yang nantinya digunakan dalam penyiapan 

lahan untuk persemaian tanaman. Pendugaan besarnya laju kebutuhan air untuk 

pengolahan tanah dapat dihitung dengan menggunakan rumus Van De Goor-

Ziljtra (1986) dalam (Dariah, 2014) berikut: 

                                                      LP = Me k/(ek – 1)                                            (8)                                                       

                                                              K = MT/S                                                 (9)                                                            

                                                             M = Eo + P                                             (10)                                                        

Keterangan: 

LP : kebutuhan air pada penyiapan  lahan (mm/hari) 

M : Kebutuhan air pengganti air yang hilang karena evaporasi dan juga  

   perkolasi (mm/hari) 

T : Waktu persiapan lahan (hari) 

S : Air untuk penjenuhan dan ditambah dengan genangan 50 mm, jadi  

   50+200 = 250 mm 

Eo : Evaporasi air terbuka, diambil 1.1 x Eto (mm/hari)    

P : Perkolasi (mm/hari) diambil 2 mm/hari 

K : Konstanta 
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E : Bilangan eksponensial (2,71828) tanah dengan tekstur berat tanpa retak   

   kebutuhan air dalam persiapan lahan diambil 200 mm 

2.6. Debit andalan 

Debit andalan yaitu debit minimum pada sungai yang mungkin dapat terpenuhi 

sebesar 80%, sehingga memungkinkan debit sungai lebih rendah melebihi debit 

andalan yang mencapai 20%. Untuk mendapatkan debit andalan sungai, maka 

nilai debit yang dianalisis adalah Metode Mock, dari pengamatan terbesar hingga 

terkecil. Untuk menghitung tingkat probabilitasnya dapat diperoleh dari tingkat 

keandalan menggunakan rumus Weibull (Dariah, 2014) : 

                                                     P = 
𝑚

𝑛+1
 x 100%                                               (11)                                                      

Keterangan: 

P = Probabilitas terjadinya kumpulan nilai yang diharapkan selama periode   

    pengamatan (%)   

m = Nomor urutan kejadian sesuai urutan variasi dari besar ke kecil 

n = Jumlah data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


